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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan belajar dengan hasil belajar IPA pada siswa kelas VIII SMPK Inemete Nangapanda 

Kabupaten Ende tahun pelajaran 2020/2021.Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPK Inemete Nangapanda tahun pelajaran 

2020/2021 dan sampel penelitian berjumlah 45 siswa yang diperoleh dengan teknik sampling 

jenuh. Data yang diperoleh dari sampel berupa angket lingkungan belajar dan dokumentasi hasil 

belajar. Data dianalisis menggunakan kerelasi product moment. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkugan belajar dengan hasil belajar IPA Fisika. 

Hal ini dibuktikan melalui perhitungan uji korelasi product moment yaitu 0,002 < 0,05 atau nilai 

probability < nilai signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antar variabel 

lingkungan belajar dengan hasil belajar IPA.  

Kata Kunci: Lingkungan Belajar, Hasil Belajar IPA 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kegiatan 

pembentukan perilaku individu atau kelompok 

sebagai upaya memanusiakan manusia yang 

diwariskan dari generasi ke generasi untuk 

mengembangkan potensi diri melalui pelatihan 

dan pengajaran. Pendidikan merupakan 

kegiatan memindahkan pengetahuan dari guru 

ke siswa, proses belajar mengajar, serta 

kegiatan yang memungkinkan siswa 

merekonstrusi sendiri pengetahuannya 

sehingga mampu menggunakan pengetahuan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses belajar agar siswa secara aktif dapat 

mengembangkan potensi pada dirinya untuk 

dapat memiliki kekuatan secara spiritual, 

keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 

akhlak mulia serta keterampilan yang di 

perlukan dirinya, masyrakat, bangsa dan 

Negara.[1] 

Sebagian besar pendidikan di Indonesia 

sangat memprihatinkan dikarenakan Indonesia 

berada pada salah satu tingkat paling rendah 

terlebih pada pelajaran sains. Dilihat dari hasil 

survei yang dilakukan oleh Programme For 

Internasional Student Assessment (PISA) pada 

tahun 2018 yang diikuti oleh 79 negara, 

Indonesia adalah negara menempati urutan 

yang ke-74. Berdasarkan hasil survei 

mengungkapkan adanya  literasi meliputi tiga 

aspek yang dinilai, yakni kemampuan 

membaca, matematika, dan sains. Skor rata-rata 

sains di Indonesia terdaftar dalam PISA 2015 

adalah 403 poin. Namun pada PISA 2018, skor 

rata-rata sains terdaftar adalah 396 poin 

(Susanti, 2019). [2] 

Data tersebut menyimpulkan bahwa 

kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat 

rendah jika dibandingkan dengan kualitas 

pendidikan di negara lain.  Banyaknya mata 

pelajaran yang diikuti oleh siswa di sekolah 

serta tuntutan akan keberhasilan yang tinggi 

turutberpengaruh rendahnya prestasi belajar 

siswa. Saat ini Indonesia sedang menerapkan 
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dua kurikulum yakni kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka belajar. Kedua kurikulum 

ini bertujuan agar menghasilkan manusia 

indonesia yang kreatif, produktif, inovatif dan 

afektif melalui sikap, keterampilan dan 

pengetahuan yang integratif sehingga akan 

berpengaruh pada hasil belajar siswa yang lebih 

baik, juga sebagai generasi penerus bangsa 

yang kreatif, mandiri, dan memiliki daya saing 

yang kemudian dalam kurikulum merdeka 

belajar disesuaikan menjadi profil pelajar 

Pancasila.  

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru IPA,  hal-hal yang 

mendukung dan kurang mendukung selama 

proses pembelajaran di sekolah tersebut antara 

lain:  a) dimana ada siswa yang aktif dalam 

mengikuti pembelajaran ada siswa yang pasif.  

b)  ada siswa yang sering terlambat dalam 

mengikuti upcaya bendera. Selain itu prestasi 

belajar siswa juga bervariasi ada yang tidak 

mengikuti remidial namun masih banyak juga 

yang mengikuti remidial. Lingkungan sekolah 

dipinggir jalan yang menimbulkan kebisingan 

oleh suara kendaraan, c) Kurangnya 

penggunaan media selama proses 

pembelajaran, d) Sarana dan prasana belajar 

sudah baik dimana sekolah sudah memiliki 

laboratorium IPA serta memiliki perpustakaan 

sekolah dan lingkungan sekolah yang cukup 

rindang dan memiliki taman baca.   Jika dilihat 

dari ekonomi orangtua siswa maka secara 

umum siswa-siswi di SMPS Inemete 

Nangapanda berasal dari orang tua yang 

berprofesi sebagai petani.  Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk mengetahuihubungan 

lingkungan belajar dengan hasil belajar IPA 

Fisika kelas VIII SMPK Inemete Nangapanda 

tahun pelajaran 2020/202 

 

LANDASAN TEORI 

Dalam pendidikan formal, belajar 

menunjukan adanya perubahan perilaku, 

kecakapan, dan pengetahuan baru sehingga 

pada tahap akhir akan didapat keterampilan. 

Sementara itu, Slamento (Sando et al., 2013) 

berpendapat bahwa belajar merupakan suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungan sebagai hasil 

pengalamannya untuk memperoleh perubahan 

tingkah laku secara keseluruhan. Apabila siswa 

sudah mengalami perubahan tingkah laku dapat 

dikatakan bahwa siswa tersebut melakukan 

kegiatan belajar. Perubahan tingkah laku dapat 

dilihat dari aspek pengetahuan, sikap, maupun 

keterampilan yang terakumulasi dalam hasil 

belajar siswa. Hasil belajar pada hakikatnya 

adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh 

siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang 

mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk 

penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar 

yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan 

sehingga nampak perubahan tingkah laku pada 

diri individu. Pada dasarnya hasil belajar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, yakni faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang terdapat dalam diri 

siswa, seperti kesehatan, minat, intelegensi, 

motivasi serta cara belajar (Rahmawati, 2013) 
[3]. Sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor yang berasal dari luar siswa seperti 

lingkungan belajar. Lingkungan belajar 

meliputi tiga aspek yaitu lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat.  Mariyana (15; 2009) 

mengemukakan bahwa lingkungan belajar 

adalah suatu tempat yang mempengaruhi proses 

perubahan tingkah laku seseorang yang bersifat 

menetap dan relatif permanen. Kondisi 

lingkungan belajar yang mendukung dapat 

memberikan semangat siswa untuk 

meningkatkan hasil belajarnya. Sebaliknya, 

apabila kondisi lingkungan belajar kurang 

kondusif tentu semangat belajar berkurang dan 

hasil belajarnya akan menurun. [4] 

Menurut  Saroni (Ginting & Azis, 2014) 

lingkungan belajar segala sesuatu yang 

berhubungan dengan tempat proses 

pembelajaran dilakukan. Lingkungan belajar 

mencakup dua hal utama yaitu lingkungan fisik 

dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik adalah 

lingkungan yang ada disekitar siswa belajar, 
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baik sarana fisik yang ada didalam sekolah 

maupun disekitar sekolah. Lingkungan sosial 

berhubungan dengan pola interaksi antar 

personal didalam lingkungan secara umum 

disekitar siswa belajar, baik sarana fisik yang 

ada didalam sekolah maupun disekitar sekolah. 

Lingkungan sosial berhubungan dengan pola 

interaksi antar personal didalam lingkungan 

secara umum[5] 

Hasil belajar menurut Hamalik (Daud, 

2012) adalah sejumlah pengelaman yang 

diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik.  Belajar tidak hanya 

penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, 

tapi juga persepsi, cita-cita,  kesenangan, 

penyesuaian sosial, penguasaan kebiasaan, 

keinginan dan harapan. [6] Hasil belajar 

(Nurrita, 2018) merupakan pengalaman belajar 

siswa sesuai dengan kemampauan yang 

dimilikinya. Dalam sistem pendidikan nasional 

rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 

kurikuler, maupun tujuan instruksional [7] 

Menurut Sudjana (2010) aspek-aspek 

hasil belajar yakni: (a) Ranah kognitif yang 

berkaitan dengan aspek intelektual seseorang 

yang terdiri atas pengetahuan (knowledge), 

pemahaman (comprehension), aplikasi 

(application), analisis(analysis), sintesis 

(synthesis) dan evaluasi( evalution). [7] (b) 

Ranah afektif, berkaitaan dengan aspek sikap 

dan nilai yang terdiri dari lima aspek, yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, organisasi, 

penilaian, dan interaksi.[7] (b) Ranah 

psikomotorik, berkenaan dengan suatu 

keterampilan-keterampilan atau gerakan-

gerakan fisik. Ada enam aspek ranah 

psikomotorik yakni presepsi, kesiapan, 

Gerakan terbimbing, gerakan terbiasa,  Gerakan 

kompleks,  penyesuaian  pola Gerakan dan 

kreativitas. [8]   

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan sifat masalah dalam 

penelitian ini, maka jenis penelitian yang  

digunakan adalah penelitian korelasi dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian korelasi 

adalah penelitian yang mempelajari hubungan 

dua variabel atau lebih yakni hubungan variasi 

dalam satu variabel dengan variasi dalam 

variabel lain[9]. Derajat hubungan variabel-

variabel dinyatakan dalam satu indeks yang 

dinamakan koefisien korelasi. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu ex post 

facto yang mencoba menghubungkan satu 

variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). 

Populasi dari penelitian ini adalah semua 

siswa kelas VIII SMPK Inemete Nangapanda 

tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah 

siswa sebanyak 45 orang. Karena jumlah 

populasi kurang dari 100 maka jumlah populasi 

tersebut sekaligus menjadi sampel, ini 

dinamakan dengan teknik pengambilan 

sampling jenuh. 

Teknik pengumpulan data  yang dipakai 

dalam penelitian ini yakni menggunakan 

metode kuesioner (angket) digunakan untuk 

mengukur lingkungan belajar dan dokumentasi 

berupa data nilai ujian akhir semester (UAS). 

Uji validitas instrumen dalam penelitian 

ini menggunakan pendapat dari para ahli 

(jugment expert) dan menggunakan uji product 

moment Pearson dengan taraf signifikansi 5%. 

Setelah uji validitas, selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas instrumen dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah butir pernyataan kuesioner 

tersebut reliable (konsisten) atau tidak.  

Teknik analisis data menggunakan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 

Serta Uji hipotesis untuk mengetahui apakah 

ada hubungan lingkungan belajar dengan hasil 

belajar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian 

Data hasil penelitian terdiri dari variabel 

bebas yaitu lingkungan belajar dan variabel 

terikat yaitu hasil belajar dari nilai ujian akhir 

semester pada siswa SMPK Inemete 

Nangapanda tahun pelajaran 2020/2021.  

Data Variabel Lingkungan Belajar. 

Berdasarkan analisis statistic mengetahui 

sejauh mana lingkungan belajar siswa kelas 
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VIII SMPK Inemete Nangapanda. Dengan 

jumlah peserta didik yang mengisi angket 45 

orang, diperoleh nilai rata-rata (mean = 83.22), 

standar deviasi= 4.237, nilai terendah 

(minimum = 76), dan nilai tertinggi (maksimum 

= 89). Data tersebut menunjukan bahwa 

kategori nilai lingkungan belajar siswa tinggi. 

(b) Data Variabel Hasil Belajar. Berdasarkan 

analisis statistic mengetahui sejauh mana hasil 

belajar siswa, diambil dari nilai ujian akhir 

semester tahun pelajaran 2020/2021 pada siswa 

kelas VIII SMPK Inemete Nangapanda. 

Dengan jumlah peserta didik yang mengisi 

angket 45 orang, diperoleh nilai rata-rata (mean 

= 85.58), standar deviasi = 5.362, nilai terendah 

(minimum = 75), dan nilai tertinggi (maksimum 

= 90). Sedangkan jumlah skor keseluruhan 

sebesar 3761. Nilai UAS IPA siswa berada pada 

kategori tinggi.  

Hasil Uji Prasyarat 

(a) Uji Normalitas 

Uji ini dilakukan untuk membuktikan 

bahwa populasi dalan penelitian ini mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian 

uji normalitas data dilakukan dengan 

menggunakan metode Kolmogorov smirnov 

dengan bantuan SPSS versi 21.  

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai 

signifikan (2-tailed) = 0,517). Maka dapat 

disimpulkan bahwa data lingkungan belajar 

tersebut berdistribusi normal. Syarat distribusi 

normal telah   terpenuhi yaitu nilai signifikansi 

harus lebih dari 0,05. Maka data variabel 

lingkungan belajar tersebut berdistribusi 

normal 

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai 

signifikan = 0,064. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data hasil belajar tersebut berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Syarat 

distribusi normal telah terpenuhi yaitu nilai 

signifikansi harus lebih dari 0,05. Maka data 

variabel hasil belajar tersebut berdistribusi 

normal. 

(b) Uji Linearitas 

Berdasarkan hasil analisis uji linearitas 

diperoleh nilai signifikan 0,462 dengan taraf 

signifikan 𝛼 = 0,05, yaitu nilai signifikansi > 

taraf signifikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel lingkungan 

belajar dan hasil belajar adalah linear.  

Hasil Uji Hipotesis 

Uji korelasi yang digunakan adalah 

korelasi pearson product moment. Berdasarkan 

hasil uji Pearson Correlation menunjukkan nilai 

r hitung 0,446 >rtabel 0,301 dan nilai signifikansi 

0,002<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara lingkungan 

belajar dengan hasil belajar. Oleh karena itu, 

hipotesis H0 ditolak dan H1 diterima.  

Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis uji Pearson 

Correlation menunjukkan nilai      rhitung> rtabel 

yaitu (0,446>0,301) dan nilai signifikansi 

0,002<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara lingkungan 

belajar dengan hasil belajar. Lingkungan 

belajar yang baik mampu menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan bagi anak, anak 

akan memiliki motivasi yang tinggi dalam 

belajar  karena hal-hal yang dibutuhkan oleh 

anak telah diperolehnya misalnya saat belajar di 

rumah anak telah memiliki fasilitas belajar 

seperti meja kursi dan buku serta ketenangan 

dalam belajarpun diperoleh siswa. Sebaliknya 

lingkungan belajar yang kurang baik 

berdampak pada menurunnya gairah anak 

dalam belajar. Hal yang sama juga dialami 

siswa selama mengikuti pembelajaran 

disekolah sangat baik karena lingkungan 

belajar sangat kondusif. Hasil observasi peneliti 

selama penelitian terlihat sarana dan prasarana 

yang cukup seperti ruang kelas yang bersih, 

sirkulasiasi udara dalam kelas yang baik, 

memiliki laboraturium IPA yang menunjang 

kegiatan pratikum, memiliki taman belajar, 

media pembelajaran yang membantu proses 

belajar mengajar, guru yang menyenangkan, 

dan sekolah menegakkan peraturan serta tata 

tertib dengan ketat seperti disiplin waktu. 

Selama pembelajaran berlangsung terlihat 

keseriusan siswa dalam belajar di bawah 

bimbingan guru mata pelajaran, siswa mampu 
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berkolaborasi bersama temannya serta mampu 

mempertangungjawabkan hasil diskusi 

kelompok maupun hasil riset kecil di 

laboratorium IPA.  Penelitian ini selaras dengan 

penelitian Sando (2013) yang menyimpulkan 

bahwa ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara lingkungan belajar dengan 

prestasi belajar siswa, berarti semakin baik 

lingkungan belajar siswa maka prestasi belajar 

siswa akan meningkat[10]. Penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Rahmawati (2013) dan Nurdin, & Munzir. 

(2019) serta Khoirunisa (2011) yang 

menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang 

kondusif dapat menjadikan kegiatan belajar 

efektif dan efisien sehingga mendorong siswa 

belajar dengan baik sehingga mencapai hasil 

belajar yang maksimal.[3] [11][12]   

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahawa terdapat hubungan yang 

signifikan antara lingkungan belajar terhadap 

hasil belajar IPA Fisika. Hal ini dibuktikan 

melalui uji korelasi product momen 0,002< 

0,05 yaitu atau nilai probability<nilai signifikan 

sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi antara variabel lingkungan belajar dan 

hasil belajar.  

Saran 

Orang tua perlu memperhatikan 

lingkungan belajar siswa dirumah seperti perlu 

menyediakan fasilitas belajar bagi anak, selain 

itu orang tua juga perlu membimbing siswa 

dalam belajar dirumah dan untuk sekolah perlu 

menyediakan sarana belajar lebih lengkap lagi 

seperti bahan pustaka yang dibutuhkan siswa 

dalam menunjang proses belajar siswa 

diperbanyak. 
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